BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan
Penelitian ini menguji pengaruh faktor-faktor dalam fraud triangle, yaitu

tekanan (external pressure), kesempatan (ineffective monitoring), dan

rasionalisasi terhadap kecurangan laporan keuangan perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI pada tahun 2016-2018. Kesimpulan dari analisis dan pembahasan
pada bab sebelumnya adalah:

1. Hipotesis 1 ditolak. Hal ini berarti variabel tekanan yang diukur
menggunakan tekanan eksternal tidak berpengaruh signifikan dalam
mendeteksi kecurangan laporan keuangan, sehingga tidak membuktikan
bahwa adanya kemungkinan perusahaan untuk melakukan kecurangan
ketika perusahaan memiliki tingkat utang yang tinggi.

2. Hipotesis 2 diterima. Ineffective monitoring yang menjadi pengukuran dari
variabel kesempatan berpengaruh positif signifikan terhadap pendeteksian
kecurangan laporan keuangan. Selain pengawasan oleh dewan komisaris
independen, pengendalian internal perusahaan juga dapat menjadi faktor
yang membuka kesempatan untuk melakukan kecurangan laporan
keuangan.

3. Hipotesis 3 ditolak. Tidak adanya pengaruh signifikan antara opini audit
pada variabel rasionalisasi dalam pendeteksian kecurangan laporan
keuangan. Auditor memiliki suatu kode etik dalam pelaksanaan tugasnya,
sehingga mereka harus mematuhi standar yang ada. Pemberian opini pada

laporan keuangan harus didasarkan pada kondisi dan penyebab yang ada.

5.2. Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan:
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5.3.
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Penelitian hanya dilakukan pada perusahaan manufaktur selama 3 periode,
yaitu 2016, 2017, dan 2018, sehingga hasil penelitian bukan merupakan
gambaran umum dari seluruh perusahaan.

Hanya menguji 3 proksi dari variabel independen yang meliputi external
pressure, ineffective monitoring, dan rasionalisasi sehingga belum mampu

membuktikan secara keseluruhan variabel untuk mendeteksi kecurangan.

Saran

Beberapa saran untuk penelitian selanjutnya adalah:

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan berbagai proksi yang
lain dari tiap variabel independen karena masih banyak proksi yang tidak
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini.

Memperluas objek penelitian menggunakan berbagai macam industri
sehingga dapat memberikan hasil yang lebih relevan mengenai gambaran
keseluruhan objek penelitian.
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